BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian sesuai dengan
tujuan serta saran untuk bidang manajemen keperawatan, pendidikan
keperawatan, penelitian keperawatan.

A. Kesimpulan

Adapun penelitian melihat pengaruh model supervisi klinik Proctor perawat

ketua tim terhadap implementasi patient safety perawat pelaksana di rumah

sakit X Jakarta yang dilaksanakan pada Desember 2016 — Juni 2017. Jumlah
resonden perawat 90 orang, kelompok intervensi berjumlah 68 orang
responden perawat pelaksana dan 19 orang responden perawat ketua tim.

Kelompok kontrol 22 orang responden perawat pelaksana dan 7 orang

responden ketua tim, dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden berdasarkan umur mayoritas umur dewasa awal
26-35 tahun 56 responden (62%) dan lama kerja Competent/PK 3 (>6
tahun) responden 46 responden (51,1%)

2. Ketepatan perawat melakukan identifikasi pasien ada peningkatan setelah
intervensi menjadi 52 responden (76,5%) sesuai dengan standar, ketepatan
melakukan komunikasi efektif melalui SBAR dan TBaK ada peningkatan
setelah intervensi menjadi 52 responden (76,5%) sesuai dengan standar,
kepatuhan perawat mencuci tangan ada peningkatan setelah intervensi

menjadi 59 responden (86,8%), kemampuan perawat melakukan skoring



dan melakukan intervensi terhadap pasien risiko jatuh ada peningkatan
setelah intervensi menjadi 40 responden (58,8%).

. Ada pengaruh yang signifikan intervensi supervisi klinik Proctor terhadap
implementasi patient safety : ketepatan perawat melakukan identifikasi
pasien, ketepatan melakukan komunikasi efektif melalui SBAR dan TBak,
kepatuhan perawat mencuci tangan, Kemampuan perawat melakukan
skoring dan melakukan intervensi terhadap pasien risiko jatuh pasien
dengan p=0.000 (<0.05)

. Ada perbedaan yang signifikan implementasi patient safety : ketepatan
perawat melakukan identifikasi pasien, ketepatan melakukan komunikasi
efektif melalui SBAR dan TBakK, kepatuhan perawat mencuci tangan
dengan yang tidak mendapatkan intervensi dengan p=0.000 (<0.05), dan
perbedaan yang signifikan implementasi patient safety : kemampuan
perawat melakukan skoring dan melakukan intervensi terhadap pasien
risiko jatuh pasien yang mendapat intervensi supervisi klinik Proctor
dengan yang tidak mendapatkan intervensi p =0.001 (<0.05).

. Model dengan variabel independen (intervensi supervisi klinik Proctor,
umur, lama kerja dan pelatihan supervisi Proctor) memberikan akurasi
yang baik untuk memprediksi perubahan implementasi patient safety
ketepatan perawat melakukan identifikasi pasien, ketepatan melakukan
komunikasi efektif melalui SBAR dan TBaK signifikan <0.000 (<0.05),
kepatuhan perawat mencuci tangan signifikan <0.005 (<0.05) dan
kemampuan perawat melakukan skoring dan melakukan intervensi
terhadap pasien risiko jatuh signifikan <0.003 (<0.05).

. Nilai probabilitas untuk intervensi signifikan, Chi-Square >0.05.
Intervensi supervisi klinik Proctor memiliki model penelitian yang layak
digunakan untuk memprediksi ketepatan perawat melakukan identifikasi
pasien, ketepatan melakukan komunikasi efektif melalui SBAR danTBak,
kepatuhan perawat mencuci tangan dan kemampuan perawat melakukan
skoring dan melakukan intervensi terhadap pasien risiko jatuh dengan p=

>0.05.



7. Nilai Cox and Snell sebesar 0,431 yang sccara statistik berarti bahwa
variabel independen (pelatihan supervisi klinik Proctor, umur, lama kerja
dan intervensi supervisi klinik Proctor) memberikan konstribusi sebesar
43% sisanya 57%, ketepatan melakukan komunikasi efektif melalui SBAR
dan TBaK sebesar 0,417 berarti 41,7% sisanya 59,3%, Kepatuhan perawat
mencuci tangan sebesar 0,153 berarti 15,3% sisanya 84,7% dan
kemampuan melakukan skoring dan melakukan intervensi terhadap pasien
risiko jatuh sebesar 0,165 berarti 16,5% sisanya 83,5% dijelaskan oleh
variabel di luar model atau variabel yang tidak diteliti. Diantaranya
diperlukannya waktu yang lebih lama, dan jumlah sampel yang lebih
besar.

8. Variabel umur p = 0,007 (<0,05), lama kerja p = 0,048 (<0,05), intervensi
supervisi Proctor p=0,017 (<0,05) secara signifikan memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen pada kelompok intervensi supervisi klinik
Proctor

9. Variabel independen secara simultan atau secara bersama-sama
mempengaruhi implementasi patient safety : ketepatan perawat melakukan
identifikasi pasien, ketepatan melakukan komunikasi efektif melalui
SBAR dan TBaK, kepatuhan perawat mencuci tangan nilai Chi-Square =
0,000 dan kemampuan perawat melakukan skoring dan melakukan

intervensi terhadap pasien risiko jatuh nilai p = 0,375 (>0,05).

B. Saran

1. Bidang Manajemen Keperawatan
a. Diharapkan ada kebijakan dari pihak manajemen untuk melakukan
supervisi klinik Proctor secara berjenjang, berkala dan konsisten.
b. Memfasilitasi hal-hal yang mendukung terlaksananya supervisi klinik
Proctor dengan melakukan sosialisasi kepada semua perawat di ruang

rawat inap



c. Melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik terhadap
pelaksanaan supervisi klinik Proctor sehingga pelaksanaan patient
safety lebih optimal.

d. Adanya program pelatihan supervisi klinik Proctor dan patient safety

e. Perlu adanya supervisi terhadap ketua tim untuk peningkatan
kemampuan fungsi formatif dan fungsi restoratif, karena masih ada
1,5% ketua tim sangat tidak mampu melakukan fungsi formatif dan
1,5% tidak mampu melakukan fungsi restoratif.

2. Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah untuk

akademik maupun untuk mahasiswa keperawatan dalam pengembangan

proses berpikir dalam pelaksanaan supervisi perawat ketua tim dalam
implementasi patient safety, menjadi sumber bagi pengembangan ilmu
pengetahuan keperawatan yang terkait dengan supervisi klinik Proctor.

3. Penelitian Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi masukan dan dasar bagi

penelitian selanjutnya untuk menentukan intervensi yang lebih tepat

terhadap perawat, dan juga diperlukannya waktu yang lebih lama untuk

dapat melihat perubahan sikap yang menetap terhadap perawat pelaksana.
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